
1 
 

SKRIPSI 

GEOLOGI DAN KARAKTERISTIK PETROGRAFI 

BATUGAMPING FORMASI BATURAJA DAERAH PENDAGAN 

KABUPATEN OKU SELATAN SUMATERA SELATAN         

 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar 

Sarjana Teknik Pada Program Studi Teknik Geologi             

Universitas Sriwijaya 

Oleh : 

Nurul Jannah 

03071181320028 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI                             

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS  SRIWIJAYA                      

2019                       

 

 

 



2 
 

 

 

 

 



3 
 

 

 

 

 



4 
 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama    : Nurul Jannah 

NIM    : 03071181320028 

Judul   : Geologi dan Karakteristik Petrografi Batugamping Formasi  

 Baturaja Daerah Pendagan Kabupaten Oku Selatan Sumatra 

           Selatan. 

 

Memberikan izin kepada Pembimbing dan Universitas Sriwijaya untuk 

mempublikasikan hasil penelitian saya untuk kepentingan akademik apabila dalam 

waktu 1 (satu) tahun tidak mempublikasikan karya penelitian saya. Dalam kasus ini 

saya setuju untuk menempatkan Pembimbing sebagai penulis korespondesi 

(corresponding author). 

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada paksaan 

dari siapapun. 

 

   Palembang,  Desember 2019 

                 
       Nurul Jannah 

     NIM. 03071181320028 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi Ini Saya Persembahkan 

Untuk Kedua Orang Tua, Keluarga, Sahabat, dan Kerabat 

Yang Selalu Bersama Hingga Saat Ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

  Sujud syukur kupersembahkan kepada Allah SWT yang maha segalanya  

atas takdirmu telah jadikan aku manusia yang senantiasa berpikir berilmu dan 

bersabar dalam menjalankan kehidupan ini sehingga penulis dapat 

menyelesaikan tugas akhir ini dengan judul “Geologi Daerah Pendagan dan 

Sekitarnya Kota Muaradua Sumatra Selatan Studi Khusus: Karakteristik  

Petrografi  Batugamping Formasi Baturaja Daerah Pendagan  Kabupaten Oku 

Selatan Sumatra Selatan”. Selama proses penyusunan tugas akhir ini penulis 

banyak menerima dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. Dalam 

kesempatan ini penulis bermaksud menyampaikan rasa terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada: 

1. Dr.Ir Endang Wiwik Dyah Hastuti,M.sc. selaku pembimbing tugas akhir yang 

telah memberikan bimbingan dan masukan yang sangat berguna bagi penulis 

dalam penyelesaian tugas akhir ini. 

2. Staff dosen pengajar akademik yang telah memberikan banyak ilmu dan 

pengetahuan baik dalam bidang kebumian maupun sosial. 

3. Dosen Pembimbing Akademik Dr.Budhi Kuswan Susilo, S.T,M.T. yang telah 

membimbing selama perkuliahan memberikan dorongan serta saran yang 

membangun sehingga penulis bersemangat dan termotivasi untuk dapat 

menyelesaikan perkuliahan dengan baik. 

4. Pimpinan  dan  segenap  staff  Tata Usaha dan Perpustakaan Teknik Geologi 

Universitas Sriwijaya atas bantuannya. 

5. Kepada teman-temanku dalam suka maupun duka Rosdinarti Apriyana 

M.zuhdi Januardi Evi Rosanti Ulfira Nadya Putri Margareta Angela Kumita 

Aulia dan Sendang. 

6. Saudara kandung saya satu-satunya Nia yang senantiasa memberikan 

semangat  senyuman  dukungan  serta doa. 

7. Sahabat dan teman-teman angkatan 2013 tanpa semangat dukungan dan 

bantuan kalian semua tak akan mungkin aku sampai disini. terima kasih untuk 

canda tawa  tangis  dan perjuangan yang kita lewati bersama.  

      Penulis mengharapkan adanya kritik dan saran demi kesempurnaan tugas 

akhir ini sehingga tugas akhir ini dapat bermanfaat untuk banyak pihak. Akhir 

kata penulis ucapkan terima kasih. 

 

Palembang,   Desember 2019 

Penulis 

 

 

 

Nurul Jannah 

NIM 03071181320028 



7 
 

 

                                            ABSTRAK 

 

Daerah Penelitian terletak di Daerah Pendagan Kota Muaradua Kabupaten Oku Selatan 

Sumatera Selatan. Secara tektonik termasuk dalam cekungan Sumatera Selatan. Daerah 

Pendagan memiliki morfologi berupa Perbukitan Bergelombang Lemah dan Perbukitan 

Bergelombang Kuat. Penelitian ini untuk mengklasifikasikan keadaan geomorfologi 

litologi dan sebaran batuan serta untuk mengrekrontruksi sejarah geologi pada daerah 

penelitian dan struktur geologi yang berkembang.karakteristik batuan berupa sedimen 

dengan litologi batugamping melalui analisa petrologi. Metode Penelitian terdiri dari 

survei lapangan berupa pengambilan data dan sampel dilapangan serta analisa 

laboratorium yang terdiri dari analisa paleontologi dan petrografi. Adapun daerah 

penelitian berdasarkan pola aliran terbagi menjadi tiga yaitu Rectangular, Trelis, dan 

Dendritik. Lokasi penelitian terdiri dari empat Formasi yang berdasarkan statigrafi yaitu 

Formasi Garba (Kgr) yang berupa batu granit, Formasi Gumai (Tmg) yang berupa batu 

serpih dan batu pasir, Formasi Baturaja (Tmb) yang berupa batugamping dan Formasi 

Ranau (Qtr) dengan litologi berupa batu piroklastik tuff. Berdasarkan analisa petrografi 

batuan beku pada lokasi penelitian merupakan jenis batuan basement yang berupa granit 

dimana batuan tersebut memiliki komposisi mineral yaitu kuarsa, plagioklas, muskovit, 

alkali feldspar, biotit, kuarsa sekunder, serisit, dan mineral opak 

  

Kata kunci: Muaradua Analisa Petrografi  Batugamping Karakteristik   
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ABSTRACT 

 

The research area is located in the Pendan City of Muaradua, South Oku District, 

South Sumatra. Tectonically included in the South Sumatra basin. Pendagan area has 

morphology in the form of Weak Wavy Hills and Strong Corrugated Hills. This study is 

to classify the lithology and geographic geomorphology of rocks and to reconstruct the 

geological history in the research area and the geological structure that develops. 

Characteristics of rocks in the form of sediments with limestone lithology through 

petrological analysis. This research method consists of a field survey in the form of data 

and sample collection in the field and laboratory analysis consisting of paleontology 

and petrographic analysis. The research area based on the flow pattern is divided into 

three, namely Rectangular, Trelis, and Dendritic. The research location consisted of 

four statigraphy based formations, namely the Garba Formation (Kgr) in the form of 

granite, Gumai Formation (Tmg) in the form of shale and sandstone, Baturaja 

Formation (Tmb) in the form of limestone and Ranau (Qtr) Formation with lithology 

pyroclastic tuff stone. Based on petrographic analysis of igneous rocks at the study site 

is a type of basement rock in the form of granite where the rock has a mineral 

composition namely quartz, plagioclase, muscovite, alkali feldspar, biotite, secondary 

quartz, sericite, and opaque minerals 

 

Research:Muaradua Petrography Analysis Limestone  Characteristic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

       Cekungan Sumatra Selatan merupakan Cekungan Tersier yang dibatasi oleh dua 

sesar utama regional yaitu Sesar Semangko dan Bukit Barisan. Sesar inilah yang 

merupakan salah satu produk tektonik yang sangat dominan di pulau Sumatra. Lokasi 

Penelitian terletak di Desa Pendagan Muaradua Kabupaten Oku Selatan Sumatra 

Selatan yang tersusun atas batuan sedimen. secara fisiografi daerah penelitian termasuk 

dalam wilayah perbukitan barisan yang dikontrol oleh Sesar Semangko. adapun judul 

yang diambil pada daerah penelitian bertujuan untuk mengetahui Karakteristik batuan 

sedimen di daerah Pendagan Muaradua kondisi ini didasari karena kemelimpahan 

litologi batuan tersebut pada daerah penelitian.   Batuan sedimen adalah batuan yang 

terbentuk sebagai hasil pemadatan endapan  yang berupa bahan lepas atau batuan yang 

terjadi akibat pengendapan material hasil erosi. Menurut Tucker (1982) batuan sedimen 

terbentuk dengan proses pertama tentunya adalah pecahnya atau terabrasinya batuan 

sumber yang kemudian hasil pecahannya tertransportasi dan mengendap di suatu area 

tertentu.batuan sedimen itu sendiri sering dijumpai seperti pulau sumatera yang 

memiliki persebaran yang cukup luas salah satunya yaitu Muaradua Oku Selatan. di 

Muaradua Oku Selatan terdapat batuan sedimen yang tersingkap dipermukaan dan 

disepanjang jalan. morfologi yang berkembang serta peristiwa longsoran yang menjadi 

salah satu faktor yang menghambat jalan didaerah ini. selain itu terdapatnya aktivitas 

tambang illegal yang dilakukan warga sekitar sehingga perlu melakukan studi 

karakteristik batuan sedimen pada daerah ini unutk mengetahui manfaat dan dampak 

batuan sediemn tersebut. perlunya penelitian yang lebih mendalam terhadap keterkaitan 

kondisi geologi dan proses pembentukan batuan sedimen. dari penelitian ini dapat 

dihasilkan penjelasan yang lebih komperensif pada batuan sedimen hal ini didasari oleh 

beberapa analisa seperti analisa megaskopis petrografi dan paleontologi. Daerah 

penelitian didominasi oleh beberapa batuan sedimen yaitu Batugamping Batu pasir Batu 

serpih termasuk Formasi Baturaja dan Formasi Gumai Batu Granit Formasi Garba dan 

Batu Piroklastik (Tufa) Formasi Ranau. Hal tersebut dapat di lihat dari peta lembar 

Baturaja (Gafoer et al.,1993). Menurut Gafoer et al., (1993) Batugamping dari Formasi 

Baturaja terjadi selama Miosen Awal – Miosen Tengah yang terbentuk akibat terjadi 

kenaikan  muka air laut (Sea Level Rise). Batugamping Formasi Baturaja ini 

terendapkan pada Lingkungan Laut Dangkal. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 

     Maksud Penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kondisi geologi daerah 

Pendagan dan sekitarnya Kabupaten OKU Selatan Provinsi Sumatera Selatan. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah : 

(1) Mengklasifikasikan bentuk lahan geomorfologi yang ada pada daerah penelitian 
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(2) Menentukan urutan Statigrafi yang terdapat pada Daerah Pendagan dan 

sekitarnya   

(3) Mengidentifikasi Perkembangan stuktur geologi apa saja yang berkembang pada 

 Desa Pendagan dan Sekitarnya.  

(4) Merekontruksi Sejarah geologi yang berkembang di daerah penelitian. 

(5) Menganalisa Petrografi batugamping dan mengetahui karakteristik batuan.  

 

1.3 Rumusan Masalah 

Penelitian ini dilakukan untuk mengindikasikan permasalahan geologi di daerah 

pendagan dan sekitarnya dengan cara memetakan daerah penelitian secara detail dan 

terperinci. 

(1) Apa saja bentuk lahan yang ada pada daerah Penelitian? 

(2) Bagiamna urutan statigrafi yang terdapat pada daerah penelitian? 

(3) Apa saja struktur yang berkembang dan bagaimana pembentukkannya pada 

daerahpenelitian? 

(4) Bagaimana Sejarah Geologi yang terjadi pada daerah penelitian? 

(5)  Karakteristik batugamping apa saja yang didapatkan di daerah penelitian? 

 

1.4 Batasan Masalah 

     Penelitian dilakukan dengan cara melakukan pemetaan geologi permukan dengan 

pengamatan langsung singkapan di lapangan pada kenampakan dan kondisi geologi 

yang tersingkap di permukaan. Adapun batasan masalah pada daerah penelitian yaitu : 

(1) Geomorfologi berupa pembagian suatu bentuk lahan berdasarkan aspek 

morfologi    

   morfometri dan morfogenesa. 

(2) Berupa urutan pengendapan batuan yang menampilkan karakteristik litologi 

umur   

      batuan dan formasi serta hubungan antar batuan pada daerah penelitian. 

(3) Menganalisa struktur dan tektonik yang berkembang di daerah penelitian. 

(4) Sejarah geologi berupa interpretasi kondisi geologi berdasarkan tatanan tektonik   

      statigrafi dan struktur geologi yang terbentuk pada daerah penelitian. 

(5) Menganalisa Petrologi batugamping dan menegtahui karakteristik batuan. 

 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

     Secara geografi daerah penelitian terletak pada 130030’BT – 40 00’LS dan 1050 00’ 

BT - 50 00’ LS (Gambar 1.1). Lokasi daerah penelitian secara administratif berada pada 

Kabupaten Oku Selatan yang meliputi Pendagan Kota Muaradua Desa Bumi Agung  

Desa Sawah Lebar  Desa Gunung Tiga Desa Rantau Panjang Provinsi Sumatera Selatan. 

Luas daerah penelitian (7X5Km) dan termasuk kedalam Peta Geologi Lembar Baturaja. 

Daerah penelitian dapat dicapai dengan transportasi darat sekitar 5 jam dari pusat kota 

Palembang melalui jalan utama kemudian untuk menelusuri lokasi-lokasi singkapan 

yang ada pada daerah penelitian dapat melewati jalan-jalan aspal jalan setapak dan jalan 
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berbatu secara umum aksesibilitas jalan yang ada dalam daerah penelitian dapat dilalui 

dengan mudah. 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian di Muaradua Oku Selatan Sumatera Selatan   (SRTM_57_13 dan Badan Indonesia 

Geopasial). 
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